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ABSTRAK 

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW  

UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PADA 

PELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELAS IV MI AL-KHOIRIYAH 22 

HADIMULYO BARAT 2018/2019 

 

Oleh: 

HANIF FADILLAH 

 

Penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa mata 

pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV MI Al-Khoiriyah 22 Haimulyo Barat karena 

60% siswa masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 65. Siswa masih banyak yang kurang memperhatikan guru, 

pembelajarannya kurang bervariasi sehingga menyebabkan para siswa sering 

mengantuk sehingga hasil belajar siswa rendah dan kurang memuaskan. Diadakan 

adanya penelitian upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa, disini peneliti menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang kurang di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 65. 

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah apakah Penerapan Metode 

Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada 

pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Khoiriyah 22 

Hadimulyo Barat 2017/2018. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas 

dan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

penerapan metode kooperatif tipe jigsaw pada pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat 2017/2018. 

Penelitian ini menggunakan beberapa siklus dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas terdiri dari ; (1) perencanaan (planning),  

(2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan, (4) refleksi (reflecting). Alat 

pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi untuk kegiatan guru 

mengajar dan lembar observasi untuk aktivitas siswa, tes berupa pre tes dan pos 

tes untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode kooperatif tipe 

jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dah hasil belajar siswa pada siklus I 

mencapai 40%  meningkat menjadi 80% pada siklus II hal ini mengalami 

peningkatan sebesar 40% dengan demikian hasil tersebut telah memenuhi target 

yang ditetapkan oleh peneliti sebesar 75%. 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu lembaga formal yang didalamnya mengampu 

berbagai macam peserta didik untuk melaksanakan tujuan pendidikan salah 

satunya adalah mencerdaskan kehidupan Bangsa. Oleh karena itu pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting terhadap generasi penerus bangsa, 

sehingga perlu diadakannya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan. 

Dalam upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan 

hendaknya selalu dilakukan, karena pendidikan merupakan salah satu unsur 

pokok dalam pertumbuhan, perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan yang berkualitas maka tujuan dari sebuah pendidikan 

Nasional dapat tercapai secara maksimal.  

Pendidikan Madrasah ibtida’iyah pada dasarnya merupakan lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan  program  pendidikan enam tahun bagi 

anak-anak. Pendidikan madrasah ibtida’iyah dimaksud untuk memberikan 

bekal kemampuan dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, ketrampilan, 

dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat perkembangan. 

Jenjang pendidikan madrasah merupakan peranan yang sangat penting 

dalam mengembangkan aspek fisik, intelektual, religius, moral, sosial, emosi, 

pengetahuan, dan pengalaman siswa. Melalui pendidikan dasar, diharapkan 

dapat menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas. Karena dimasa yang 

akan datang, para siswa akan menghadapi tantangan yang cukup berat, yang 



dikarenakan kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami perubahan 

dari waktu ke waktu. 

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu 

faktor yang berperan penting adalah guru. Guru merupakan komponen yang 

memegang peranan penting terhadap hasil atau tidaknya suatu proses belajar. 

Guru juga memiliki peranan yang besar dalam menentukan masa depan 

bangsa. Karena guru selalu menjadi prioritas dan contoh serta teladan yang 

utama bagi seorang siswa dibandingkan orangtua. 

Mata pelajaran aqidah akhlak yang mempelajari tentang indahnya Al- 

Asma Al- Husna. Baik itu meliputi materi tentang Al-Mu’min, Al-Azhiim, Al- 

Haddii, Al-Adlu, Al-Hakam sehingga dalam hal ini perlu adanya metode yang 

menarik dalam pembelajaran  Aqidah Akhlak yang mampu membuat siswa 

akan merasa tertarik, ingin tahu, dan senang mengikuti kegiatan belajar 

mengajar tersebut. 

Metode yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

berlangsung efektif dan optimal, yaitu dengan menggunakan metode 

kooperatif tipe jigsaw. Metode kooperatif tipe jigsaw ini memegang peranan 

penting dalam proses belajar. Sehingga dengan hal ini dapat membantu 

pemahaman dan memperkuat daya ingat siswa akan materi pelajaran Akidah 

Akhlak. 

 



Berdasarkan pengamatan, pada tanggal 06 Mei 2018 peneliti 

melakukan wawancara kepada Ibu Anisa wali kelas IV MI Al-Khoriyah 22 

Hadimulyo Barat. Proses belajar mengajar guru sudah semaksimal mungkin 

menjelaskan materi, dan siswa masih banyak juga yang kurang 

memperhatikan guru. Karena kurangnya metode yang dilaksanakan ketika 

pembelajaran di kelas sehingga menyebabkan beberapa dari para siswa yang 

mengobrol sendiri. Tidak hanya itu, karena pembelajaran kurang bervariasi 

sehingga menyebabkan para siswa sering mengantuk dan bahkan ada yang 

tidur di kelas. Hal ini karena guru masih menggunakan metode pembelajaran 

yang digunakan pada umumnya sehingga seringkali para siswa menjadi jenuh 

dan tidak memperhatikan guru. 

Berdasarkan prasurvei aktivitas dan hasil belajar siswa MI Al-

Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat belum seluruhnya mencapai KKM. Hal ini 

sebagai mana tertulis dalam tabel berikut.
1
 

Tabel 1 

Hasil UTS Semester Genap Aqidah Akhlak Kelas IV MI Al-Khoriyah 22 

Hadimulyo Barat Tahun pelajaran 2017/2018 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Presentasi 

1 >65 Tuntas 6 40% 

2 <65 Belum Tuntas 9 60% 

 15 100% 

Sumber: Dokumentasi Nilai Semester Genap Kelas IV Mi Al-Khoriyah 

Hadimulyo Barat 

 

 

                                                 
1
 Wawancara dengan Anisa, Guru Kelas IV MI Al- Khoriyah, tanggal 06 Mei 2018 



Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan oleh sekolah dan 

guru adalah 65. Maka dapat dilihat bahwa siswa yang belum tuntas pada mata 

pelajaran aqidah Akhlak mencapai presentase 60%. Dari tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa banyak  siswa yang belum atau masih relatif sangat rendah 

dalam mencapai hasil yang diharapkan tetapi ada beberapa siswa yang sudah 

tuntas. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang dirancang dengan cara pembagian kelompok-kelompok 

kecil yang terdiri dari 4 -5 orang siswa yang disebut sebagai kelompok asal, 

kemudian dari kelompok asal tersebut dibentuk lagi kedalam kelompok yang 

disebut sebagai kelompok ahli. Kelompok-kelompok tersebut saling bekerja 

sama dan saling membantu dengan tujuan memberikan kesempatan kepada 

semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam 

kegiatan belajar. Metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menekankan 

pada kegiatan kerja sama dalam bentuk diskusi kelompok yang menuntut 

keaktifan seluruh anggota kelompoknya.  

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat 

melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang langsung 

bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang berlangsung kepada dirinya 

sendiri  dan temannya. Metode pembelajaran tipe jigsaw juga dapat melatih 

siswa untuk memberikan penjelasan, mengajarkan materi, mengajukan 

pertanyaan dan mengajukan pendapat. Penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik 



dan inovatif. Sehingga menciptakan minat dan motivasi belajar siswa 

kemudian dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat melibatkan siswa secara aktif di dalam proses 

pembelajaran. Jadi, tidak monoton yang hanya selalu mendengarkan guru 

menerangkan dan siswa mencatat. Dengan begitu, proses pembelajaran akan 

lebih hidup. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan memfokuskan pada upaya 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar Aqidah Akhlak dengan 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas maka, 

masalah yang muncul dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Guru sudah berupaya semaksimal mungkin menjelaskan materi  

2. Siswa masih banyak juga yang kurang memperhatikan guru. 

3. Pembelajaran kurang  bervariasi sehingga menyebabkan para siswa sering 

mengantuk dan bahkan ada yang tidur di kelas. 

4. Rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar pembahas tidak terlalu 

luas, maka peneliti akan membatasi pada masalah penggunaan metode 

kooperatif tipe jigsaw, siswa masih banyak juga yang kurang memperhatikan 



guru dan rendahnya hasil belajar beberapa siswa yang belum mencapai KKM 

dikelas IV MI Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Menurut Sugiono masalah dapat diartikan sebagai penyimpanan yang 

seharusnya dan apa yang benar-benar terjadi.
2
 Dengan berdasarkan uraian 

diatas maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah 

metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar pada pelajaran aqidah akhlak kelas IV MI Al- Khoriyah 22 

Hadimulyo Barat 2018/2019. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada Mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV 

Madrasah Ibtida’iyah (MI) Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat  2018/2019. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian sebagai berikut: 

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

b. Bagi siswa, sebagai solusi bagi siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. 

                                                 
2
 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV . Alfabeta, 1998), h. 35. 



c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan yang bermanfaat bagi perbaikan 

pembelajaran disekolah. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai wahana menimba 

pengalaman penelitian dan sebagai pemikiran melakukan peneliti 

lanjutan. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam hal ini penulis mengkaji skripsi-skripsi terdahulu yang 

berkaitan sebagai bahan rujukan diantaranya adalah: 

1. Penelitian karya Suratman, yang berjudul “Upaya Menerapkan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 

Hasil Belajar Pada Pelajaran IPA Tentang Perubahan zat, Kelas IV MIN 1 

Seputih Banyak Tahun Pelajaran 2013/2014”. Meneliti tentang hasil 

belajar IPA dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Subjek ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 14 siswa. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Suratman, ini dapat diketahui hasil belajar siswa yang 

mendapat nilai lebih sama dengan 70 sebelum tindakan adalah 5 siswa 

(36%) , siklus I pertemuan pertama sebesar 7  siswa (50%), pertemuan 

kedua 9 siswa (64%) . siklus II pertemuan pertama sebesar 11 siswa (79%) 

dan pada siklus II pertemuan kedua mencapai 13 siswa (93%) . Serta 

adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dari sebelum tindakan 60,0 

menjadi 66,29 pada siklus I pertemuan pertama, meningkat menjadi 68,29 



pada pertemuan kedua. Pada siklus II pertemuan pertama 73,36 dan 

meningkat lagi menjadi 78,07 pada pertemuan kedua siklus II.
3
 

2. Penelitian Kasnia Putri, yang berjudul “Upaya Menerapkan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 

Hasil Belajar Pada pelajaran Matematika Kelas IV MI Banjarsari 

Lampung Timur Tahun 2015/2016.” Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, presentase aktivitas belajar dan hasil belajar menunjukan 

peningkatan setelah penggunaan metode pembelajaran jigsaw. Untuk 

aktivitas belajar, hasil pelaksanaan siklus I dan siklus II telah mengalami 

peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 56,3% dan siklus II sebesar 77%. 

Untuk hasil belajar juga mengalami peningkatan, hasil pelaksanaan pada 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 

62,8% dan siklus II sebesar 72%. Dengan demikian indikator dapat 

tercapai secara baik, hal ini terwujud dengan adanya hasil belajar siswa 

yang meningkat pada tiap siklusnya.
4
 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada variabel, dan kelasnya. Penelitian pertama variabel terikatnya hasil 

belajar pada mata pelajaran IPA, penelitian kedua hasil belajar pada mata 

pelajaran Matematika. Sedangkan penelitian ini untuk mengetahui hasil 
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belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, persamaan terletak pada 

penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, subjek penelitian 

pada peneliti pertama adalah siswa kelas IV  MIN 1 Seputih Banyak, 

Penelitian kedua adalah siswa Kelas IV MI Banjarsari Lampung Timur. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep-konsep tentang Kooperatif 

1. Pengertian Kooperatif  

Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja sama 

kelompok. Oleh karena itu banyak guru yang mengatakan tidak ada 

sesuatu yang aneh dalam kooperatif karena mereka beranggapan telah bisa 

melakukan pembelajaran kooperatif dalam bentuk belajar kelompok 

dikatakan kooperatif apabila didalamnya terdapat strategi partisipasi aktif 

dan interaksi antara siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Rusman dalam 

bukunya model-model pembelajaran tahun 2011 berikut ini: 

“Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 

berinteraksi”.5 Tom V. Savage mengemukakan bahwa “kooperatif adalah 

suatu pendekatan yang menekankan kerjasama dalam kelompok”.6 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran kooperatif 

tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur dalam 

pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran 

kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pada 

sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru 

mengelola kelas dengan lebih efektif. 
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Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus 

belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling membelajarkan sesama 

siswa lainnya. 

Mengapa pembelajaran kooperatif perlu? Karena dalam situasi 

belajarpun sering terlihat sifat induvidualistis siswa. Siswa cenderung 

berkompetensi secara individual, bersikap tertutup terhadap teman, kurang 

member perhatian ke teman sekelas, bergaul hanya dengan orang tertentu. 

Jika keadaan ini dibiarkan tidak mustahil akan dihasilkan warga Negara 

yang egois, inklusif, kurang bergaul dengan masyarakat, kurang 

menghargai orang lain serta tidak mau menerima kelemahan dan kelebihan 

orang lain. Gejala seperti ini kiranya mulai terlihat pada masyarakat, 

sedikit-dikit unjuk rasa, main hakim sendiri, tawuran, saling sikut dan 

mudah terprovokasi. 

Pembelajaran kooperatif merupakan tipe pembelajaran yang 

banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli 

keguruan. Menurut Rusman Model-model pembelajaran tahun 2011 

menuliskan tentang hasil dari sebuah penelitian yang menyatakan bahwa: 

Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain. 

Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berfikir 



kritis, memecahkan masalah, dan menginterasikan pengetahuan dengan 

pengalaman.
7
 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran kooperatif 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas 

pembelajaran. 

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk melatih siswa dalam 

bekerja sama dan tanggung jawab pada peningkatan hasil belajar, baik 

hasil belajar pada dirinya sendiri ataupun pada peningkatan hasil belajar 

temannya. Menurut Trianto dalam bukunya, Mendesain Model 

Pembelajaran Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan, dan Implementasinya 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Guru (KTSP) tahun 2010 menyatakan: 

“Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah siswa bekerjasama untuk 

belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya”.8 

B. Konsep-konsep Tentang Kooperatif Tipe Jigsaw 

1. Pengertian Kooperatif Tipe Jigsaw 

Kooperatif Tipe Jigsaw adalah pola pembelajaran yang mengikuti 

pola kinerja gergaji, kata Jigsaw berasal dari bahasa Inggris yang memiliki 

arti gergaji ukir ada juga yang menyebutnya teka-teki. Model ini 

dikembangkan dan di uji coba oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di 
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Universitas Texas. Sebagaimana dituliskan oleh Rusman dalam bukunya, 

Model-model pembelajaran 2011 menuliskan sebagai berikut: 

Arti Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga 

yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka- teki menyusun 

potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini mengambil 

pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan kegiatan 

belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan 

bersama.
9
 

Dengan pengertian sebagaimana di atas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sistem pembelajaran yang 

meniru cara kerja sebuah gergaji atau sebuah teka-teki dimana setiap siswa 

pada saat pembelajaran dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran dengan cara bekerjasama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan tanpa mengurangi tanggung jawab Pada keberhasilan 

individu. 

Untuk mengefektifkan  proses pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw maka pembelajaran tersebut dilakukan dalam bentuk kelompok-

kelompok belajar yang secukupnya kecil dan jumlah anggota kelompok 

disesuaikan dengan sub pokok bahasan yang akan dipelajari sistem 

pembentukan kelompok kecil dalam pembelajaran sebagaimana tertulis 

oleh Rusman dalam bukunya Model-model Pembelajaran 2011 sebagai 

berikut: 
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“Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini merupakan tipe belajar 

kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama 

saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri”.10
 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang dapat 

meningkatkan ketrampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung 

jawab terhadap keberhasilan individu dan kelompoknya melalui 

ketuntasan bagai materi yang dipelajari di kelompok ahli dan dapat 

menyampaikan informasi kepada anggota kelompok asalnya.  

Sedangkan Jigsaw yang dikembangkan oleh Slavin (Roy Killen, 

1996) yang tertulis dalam buku Trianto Mendesain Model Pembelajaran 

Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Guruan (KTSP) tahun 2010 menyatakan bahwa 

“Setiap siswa memperoleh kesempatan belajar secara keseluruhan konsep 

(scand red) sebelum ia belajar spesialisasinya untuk menjadi axpert”.11
 

Dengan rujukan di atas dapat dimengerti bahwa dalam 

pembelajaran Tipe Jigsaw siswa tidak hanya belajar pada sub pokok 

bahasan yang menjadi tugasnya saja akan tetapi siswa dituntut untuk 

belajar pokok bahasan secara keseluruhan sebelum siswa menjadi spesialis 

dengan harapan siswa memperoleh gambaran umum tentang materi akan 
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dipelajari agar dapat menyelesaikan tugas individunya dengan tanpa 

menggantungkan kepada siswa lainnya. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan Kooperatif Tipe Jigsaw siswa 

akan banyak memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan 

mengolah informasi untuk mencapai tujuan pembelajaran pada 

kelompoknya dengan tanpa mengurangi tanggung jawab pada keberhasilan 

individunya. 

2. Karakteristik Kooperatif Tipe Jigsaw 

Jhonson and Jhonson (dalam Teti Sobari, 2006:31) yang tertulis 

dalam buku Rusman Model-Model Pembelajaran 2011 dinyatakan telah 

melakukan penelitian tentang pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang 

hasilnya menunjukan bahwa interaksi kooperatif memiliki berbagai 

pengaruh positif terhadap perkembangan anak, pengaruh positif tersebut 

adalah: 

a. Meningkatkan hasil belajar; 

b. Meningkatkan daya ingat; 

c. Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi; 

d. Mendorong tumbuhnya motivasi intristik  (kesadaran individu); 

e. Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen; 

f. Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah; 

g. Meningkatkan sikap positif terhadap guru; 

h. Meningkatkan harga diri anak; 

i. Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif dan; 

j. Meningkatkan ketrampilan hidup bergotong-royong.
12

 

Dengan beberapa pengaruh positif sebagaimana diungkapkan di 

atas dapat diketahui bahwa pembelajaran tipe Jigsaw merupakan 

pembelajaran yang fleksibel dan menerapkan sistem pemecahan masalah 
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dengan cara gotong royong atau kebersamaan serta memanfaatkan 

keragaman keahlian dengan waktu yang lebih efektif dan hasil belajar 

yang semakin membaik. 

3. Komponen Utama Kooperatif Tipe Jigsaw 

Komponen-komponen yang harus senantiasa diperhatikan ketika 

menerapkan metode pembelajaran Tipe Jigsaw agar penerapan metode 

Tipe Jigsaw dapat terlaksana dengan baik dan mampu membuahkan hasil 

belajar yang maksimal diungkapkan oleh Rusman dalam bukunya Model-

Model Pembelajaran 2011 bahwa komponen utama yang harus 

diperhatikan pada pembelajaran Metode Tipe Jigsaw adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan membaca untuk menggali informasi. Siswa memperoleh 

topik–topik permasalahan untuk dibaca, sehingga mendapatkan 

informasi dari permasalahan tersebut. 

b. Diskusi kelompok ahli, siswa yang telah mendapatkan topic 

permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok atau kita sebut 

dengan kelompok ahli untuk membicarakan topik permasalahan 

tersebut. 

c. Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan 

menjelaskan hasil yang didapat dari diskusi tim ahli.  

d. Kuis dilakukan mencakup semua topic permasalahan yang dibacakan 

tadi.  

e. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok.
13
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Dengan memperhatikan komponen-komponen utama sebagaimana 

diungkapkan di atas dapat dimengerti bahwa jika semua komponen 

terpengaruhi maka diharapkan guru akan mampu membentuk nuansa 

pembelajaran yang kondusif dengan pembelajaran berkelompok yang 

mengutamakan kerjasama dalam rangkai mencapai tujuan pembelajaran 

yang sama walaupun dengan tugas dan sub pokok bahasan yang berbeda 

karena semua anggota kelompok memiliki kewajiban yang sama setelah 

menjadi ahli yaitu menyampaikan informasi yang diperoleh dari kelompok 

ahli kepada anggota kelompok asalnya. 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam model 

pembelajaran Jigsaw Trianto, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (4-5  orang). 
b. Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang 

telah dibagi menjadi berupa sub-sub. 
c. Setiap anggota kelompok membaca sub sub-bab yang ditugaskan 

dan bertanggung jawab untuk mempelajarinya. 
d. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang 

sama bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk 
mendiskusinya. 

e. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya 
bertugas mengajar teman-temannya. 

f. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai 
tagihan tanpa kuis individu.

14
 

 

Sebagaimana langkah-langkah yang diungkapkan di atas maka 

dapat diketahui bahwa pembelajaran Tipe Jigsaw adalah merupakan 

metode pembelajaran yang menuntut peran aktif pada setiap anggota yang 

ada pada kelompok ahli untuk tercapainya tujuan pembelajaran terutama 

pada kelompok asalnya dikarenakan setiap ahli harus menyampaikan 
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informasi yang didapatkan dari kelompok ahli pada anggota kelompok 

asalnya. Dengan demikian hendaknya guru mampu memotivasi dan 

membimbing siswa yang masih pasif supaya aktif berdiskusi pada tim ahli 

selain itu metode Tipe Jigsaw menerapkan sistem tutor sebaya dan saling 

tukar informasi sebagaimana diungkapkan oleh Yatim Roiyanto dalam 

bukunya Paradigma Baru Pembelajaran 2010 sebagai berikut: 

a. Menggunakan strategi tutor sebaya. 
b. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok ASAL (Home) dan 

kelompok AHLI. 
c. Dalam kelompok ahli siswa belajar secara kooperatif menuntaskan 

topic yang sama sampai mereka menjadi “AHLI”. 
d. Dalam kelompok asal setiap siswa saling “mengejar” keahlian 

masing-masing.
15

 

 

Gambar 1 

Kelompok Asal 

 

4 atau 5 Anggota yang Heterogen di kelompok 

 

 

  

 

 

 

   

     

Kelompok Asli 

(Tiap kelompok Asli Memiliki satu Anggota dari Tim-TIM Asal)
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Berdasarkan pada langkah dan gambar sebagaimana tertuang di 

atas dapat diketahui bahwa pembelajaran Tipe Jigsaw dalam pembelajaran 

yang membutuhkan peran aktif dan melatih siswa untuk saling 

menyampaikan informasi yang didapatkan dari diskusi di kelompok ahli 

kepada anggota kelompok asalnya. 

5. Kelemahan Pembelajaran Jigsaw 

Dalam pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terdapat beberapa 

kelemahan yang harus senantiasa diperhatikan untuk mengurangi hal- hal 

yang mungkin terjadi sebagai penghalang dari proses pembelajaran 

dikarenakan pembelajaran dengan metode ini menerapkan model peer 

teaching atau pembelajaran oleh teman sendiri sehingga pengawasan guru 

menandai hal yang sangat penting terutama dalam menyamakan persepsi 

untuk memahami sebuah konsep. Keadaan siswa yang hitrogen dari segi 

pemahaman dan cara menerima informasi menuntut seorang guru untuk 

memahami karakter masing-masing siswa disamping itu guru harus 

memotivasi siswa agar memiliki rasa percaya diri baik ketika berdiskusi 

maupun menyampaikan hasil diskusi.  

Penggunaan metode ini memiliki jeda waktu tersendiri dan dapat 

menimbulkan reaksi yang cukup sulit dikendalikan sehingga diperlukan 

persiapan yang dalam penerapan metode ini beberapa hal yang mungkin 

menjadi “pengganjal” aplikasi metode ini di lapangan sebagaimana 

diungkapkan oleh Roy Killen yang tertulis dalam Artikel Ibnu Iskandar, 



yang berjudul “pembelajaran Tipe Jigsaw” diunduh tanggal 09 Oktober 

2017  adalah: 

a. Prinsip utama pola pembelajaran ini adalah “peer teaching‘’, 

pembelajaran oleh teman sendiri, ini akan menjadi kendala perbedaan 

persepsi dalam memahami suatu konsep yang akan didiskusikan 

bersama dengan siswa lain. Dalam hal ini pengawasan guru menjadi 

hal mutlak diperlukan, agar jangan sampai terjadi “miss conception”. 

b. Dirasa sulit menyakinkan siswa untuk mampu berdiskusi 

menyampaikan materi pada teman, jika siswa tidak punya rasa percaya 

diri. 

c. Menyampaikan materi pada teman, jika teman tidak punya rasa 

percaya diri. 

d. Rekod siswa tentang nilai, kepribadian, perhatian siswa harus sudah 

dimiliki oleh guru dan ini biasanya membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk mengenali tipe- tipe siswa dalam kelas tersebut. 

e. Awal menggunakan metode ini biasanya sulit dikendalikan, biasanya 

butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang sebelum metode 

pembelajaran metode pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik. 

f. Aplikasi metode ini pada kelas yang besar (lebih dari 40 siswa) 

sangatlah sulit. Tapi bisa di atasi dengan metode “team teaching”.17
 

Dengan kelemahan sebagaimana diungkapkan di atas dapat 

diketahui bahwa guru hendaknya selalu mempunyai persiapan yang 
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matang dan juga mempersiapkan langkah-langkah alternative lain yang 

harus ditempuh jika kemungkinan-kemungkinan di atas terjadi pada saat 

pembelajaran berlangsung. Dengan senantiasa berkomunikasi diharapkan 

tidak terjadi perbedaan persepsi yang terlalu jauh dalam memahami sebuah 

konsep yang sedang dipelajari. 

6. Kelebihan Pembelajaran Jigsaw 

Bila dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, 

metode pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa kelebihan dalam 

penerapan Kooperatif Tipe Jigsaw ini guru berperan sebagai pendamping, 

penolong, bukan satu-satunya sumber ilmu sebagaimana dituliskan oleh 

Ibnu Iskandar dalam artikelnya yang berjudul “Pembelajaran Tipe Jigsaw” 

diunduh tanggal 09 Oktober 2017 adalah: 

a. Guru berperan sebagai pendamping, penolong, dan mengarahkan 

siswa dalam mempelajari materi pada kelompok ahli yang bertugas 

menjelaskan materi pada rekan-rekannya. 

b. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 

lebih singkat. 

c. Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif 

dalam berbicara dan berpendapat.
18

 

 

Berdasarkan pada rujukan di atas dapat diketahui bahwa metode 

Kooperatif Tipe Jigsaw memiliki beberapa kelebihan secara konsep baik 

dari perubahan peran seorang guru menjadi pendamping, pemerataan 

materi lebih cepat dan siswa menjadi lebih aktif berbicara dan 

berpendapat. 

                                                 
18

 Ibid 



Pembelajaran ini dapat melatih siswa aktif dalam berkomunikasi dan 

menyampaikan informasi dari hasil diskusi kelompok ahli kepada kelompok 

asalnya. 

C. Konsep-konsep tentang Aktivitas dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang mutlak melibatkan 

guru dan siswa. Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan transfer ilmu dan 

siswa sebagai objeknya. Namun disini, peran dari siswa juga diperlukan 

demi upaya menciptakan proses pembelajaran yang aktif. Bukan hanya 

guru yang berperan aktif, namun keaktifan siswa juga mempengaruhi 

kualitas dari proses pembelajaran dan hasil pembelajaran itu sendiri. 

Menurut Hanafiyah dan Cucu Suhana aktivitas belajar merupakan 

kegiatan siswa yang melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, 

baik jasmani maupun rohani sehingga akselersasi perubahan perilakunya 

dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah,  dan benar, baik berkaitan dengan 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
19

 

Menurut Oemar Hamalik aktivitas belajar merupakan berbagai 

aktivitas yang diberikan pada pembelajaran dalam situasi belajar mengajar. 

Aktivitas belajar didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan 

yang ditentukan, sehingga berbagai tujuan yang diterapkan, terutama 

maksud dan tujuan kurikulum dapat tercapai.
20
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Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono ada beberapa jenis 

aktivitas belajar, yaitu: 

a. Mendengarkan 

b. Memandang 

c. Meraba, membau mengecap 

d. Menulis dan mencatat 

e. Membaca 

f. Memuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi  

g. Mengamati tabel, diagram dan bagan 

h. Menyusun paper atau kertas kerja 

i. Mengingat 

j. Berfikir 

k. Latihan atau praktek.
21

 

Sedangkan jenis-jenis aktivitas belajar siswa menurut Oemar 

Hamalik dibagi menjadi beberapa, diantaranya adalah: 

a. Kegiatan visual, yang meliputi membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati eksperimen, demonstrasi, pemeranan, dan mengamati 

orang lain bekerja atau bermain. 

b. Kegiatan lisan (oral), meliputi penggemukan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, member 

saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 

c. Kegiatan mendengarkan, meliputi mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan 

suatu permainan, dan mendengarkan radio. 

d. Kegiatan menulis, meliputi menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 
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e. Kegiatan menggambar, meliputi menggambar, membuat grafik, chart, 

diagram peta, dan pola. 

f. Kegiatan metrik, meliputi melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 

permainan, menari, dan perkebun. 

g. Kegiatan mental, meliputi meningkat, memecahkan masalah, 

menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat 

keputusan. 

h. Kegiatan emosional, meliputi minat, membedakan, berani, tenang, dan 

lain-lain . kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat dalam semua 

jenis kegiatan dan overlap satu sama lain.
22

 

Berdasarkan definisi di atas dapat diartikan bahwa aktivitas belajar 

merupakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

aspek jasmani serta rohani dan berkaitan dengan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Jenis-jenis aktivitas belajar siswa ini, meliputi 

kegiatan menulis, membaca, mendengarkan, berbicara, menggambar, 

mengamati, mengingat, dan berfikir. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 

Ada pun faktor- faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. 
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2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan. 

3) Faktor kelemahan. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga. 

2) Faktor sekolah. 

3) Faktor masyarakat.
23

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa aktivitas belajar 

dipengaruhi faktor internal dan eksternal siswa. Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti kondisi fisik, 

kesehatan, intelegensi, minat, bakat, motif, perhatian, dan kesiapan.  

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa 

seperti, kondisi keluarga, kondisi sekolah dan kondisi masyarakat. 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Tujuan dan proses pembelajaran pada hakikatnya adalah untuk 

mencapai perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Dalam 

proses pembelajaran hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah 

laku siswa telah terjadi melalui proses belajarnya. Hasil dari proses  

pembelajaran bermanfaat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

instruksional, perubahan tingkah laku siswa, sebagai umpan balik bagi 

upaya memperbaiki proses belajar mengajar. 
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Mulyono Abdurahman hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 

suatu bentuk perubahan tingkah laku yang relative menetap.
24

 

Nana Sudjana hasil belajar pada hakikatnya adalah suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga siswa 

memiliki kemampuan-kemampuan setelah ia menerima pengalaman 

belajar.
25

 

Berdasarkan definisi di atas dapat diartikan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah mengikuti kegiatan belajar 

yang menghasilkan perubahan tingkah laku siswa yang mencakup bidang 

kognitif, efektif dan psikomotorik dalam belajar. Hasil belajar merupakan 

tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilakukan siswa. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Lingkungan 

1) Lingkungan alam 

2) Lingkungan sosial budaya 
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b. Faktor Instrumental 

1) Kurikulum 

2) Program 

3) Sarana dan fasilitas 

4) Guru 

c. Kondisi Psikologis  

1) Minat 

2) Kecerdasan  

3) Bakat  

4) Motivasi 

d. Kemampuan kognitif
26

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa hasil belajar yang 

berupa perubahan tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswa 

antara lain adalah kondisi lingkungan dimana siswa tinggal, kondisi 

instrumental/ kondisi sekolah, kondisi psikologis siswa, dan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa. 

3. Sasaran Evaluasi Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan rasional rumus tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi 

hasil belajar Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. 
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a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yaitu sebagai berikut: 

1) Pengetahuan atau ingatan merupakan tingkat terendah tujuan ranah 

kognitif berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap 

pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip- prinsip dalam 

bentuk seperti mempelajari. 

2) Pemahaman merupakan kemampuan memahami/mengerti tentang 

isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya 

dengan isi pelajaran lainnya. 

3) Aplikasi merupakan kemampuan menggunakan generalisasi atau 

abtraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret atau situasi baru. 

4) Analisis merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran 

kebagian-bagian yang menjadi unsur pokok. 

5) Sintesis merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur 

pokok kedalam unsur yang baru. 

6) Evaluasi merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu 

maksud atau tujuan tertentu. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni sebagai berikut: 

1) Penerimaan merupakan kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk 

masalah, situasi, gejala, dll. 



2) Jawaban atau respon merupakan reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. 

3) Penilaian merupakan kemampuan menilai gejala atau kejadian 

sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencari jalan 

bagaimana dapat mengambil bagian atas apa yang terjadi. 

4) Organisasi merupakan kemampuan untuk membentuk suatu sistem 

nilai bagi dirinya berdasarkan nilai- nilai yang dipercaya. 

5) Karakteristik nilai  atau internalisasi nilai merupakan keterpaduan 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi kepribadian dan tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik perkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Gerakan Refleks (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar). 

2) Ketrampilan pada gerakan- gerakan dasar. 

3) Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketetapan. 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai 

pada ketrampilan yang kompleks. 



6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non- decursive, 

seperti gerakan ekspersif dan interpretif.
27

 

E. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

1. Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI 

Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa arab yang artinya 

adalah mengikat atau mengadakan perjanjian. Sedangkan aqidah menurut 

istilah adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan diterima 

dengan rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa yang tidak dapat 

digoncangkan oleh badai subhat (keragu-raguan). Dalam definisi yang lain 

disebutkan bahwa aqidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati 

membenarkannya, yang membuat jiwa tenteram kepadanya dan yang 

menjadi kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keraguan.
28

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dirumuskan bahwa aqidah 

adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau kenyakinan hati seorang 

muslim yang bersumber dari ajaran islam yang wajib dipegangi oleh setiap 

muslim sebagai sumber kenyakinan yang mengikat. Sementara kata 

“akhlak” juga berasal dari bahasa Arab, yaitu (خلق) jamaknya (أخلق) yang 

artinya tingkah laku, perangi tabi’at, watak, moral atau budi pekerti. 

Dalam kamus bahasa Indonesia, akhlak dapat diartikan budi pekerti, 

kelakuan, jadi akhlak merupakan sikap yang telah melekat pada diri 

seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 

perbuatan. Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan 
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agama, maka disebut akhlak yang baik atau akhlaqul karimah, atau akhlak 

mahmudah. Akan tetapi apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan- 

perbuatan yang jelek, maka disebut akhlak tercela atau akhlakul 

madzmumah.
29

 

Aqidah akhlak di Madrasah Ibtida’iyah merupakan salah satu mata 

pelajaran PAI yang mempelajari indahnya Al-Asmaa Al-Husna, serta  

menciptakan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan 

akhlak terpuji dan adab islam melalui pemberian contoh- contoh perilaku 

dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MI 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtida’iyah bertujuan 

untuk membekali peserta didik agar dapat: 

Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, 

dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 

kepada Allah SWT. 

F. Materi Pokok Aqidah Akhlak 

1. Standar Kompetensi  

2. Indahnya Al-Asma Al-Husna 

2. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengagungkan Allah Swt. Melalui sifat-sifatnya dalam Al-Asmaa Al-

Husna  (Al- Mu’min, Al- Azhiim, Al- Haadii, Al-Adlu, Al-Hakam) 
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3. Materi Pokok 

a. Indahnya Al-Asmaa Al-Husna 

1) Al-Mu’min  

Al-mu’min berarti Yang Maha Menjaga Keamanan. Allah 

Swt. Adalah Zat pemberi keamanan. Dia pelindung bagi orang-

orang yang meminta perlindungan kepadanya. Dalam Al-Quran 

surah Al-Hasyr ayat 23 Allah Swt. Berfirman: 

    
   

  
  

 
  

   
   
    

Artinya: Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang 

Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan 

Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha perkasa, 

yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, 

Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

 

Orang yang beriman tidak dibenarkan memohon 

perlindungan kepada selain Allah Swt. Dengan sifat Al-Mu’min ini 

Allah Swt. Menegaskan hal ini dalam firman-nya surah Al-Fath 

ayat 4: 

   
   

 
 

  
   

  



   
   
    

 

 
Artinya: Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan kedalam hati 

orang-orang mukmin supaya keimanan mereka 

bertambah disamping keimanan mereka (yang telah ada) 

dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan 

adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

2) Al-Azhiim 

Al-Azhiim berarti yang maha agung. Tahukah kalian bahwa 

alam semesta ini diciptakan oleh Allah Swt. Zat yang Maha 

Agung. Dalam surat Al-Baqarah ayat 225 menggambarkan sifat 

Maha Agung Allah Swt.   

   
  
  
  

   
   
    

Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 

tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan dibumi. 

Tiada yang dapat memberi syafa’at disisi Allah tanpa 

izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang dihadapan 

mereka dan dibelakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 

dikehendaki – Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi, 

dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

 

3) Al- Haaddii 

Al-Haddii berati Yang Maha Pemberi Petunjuk. Allah Swt. 

Adalah Zat yang menciptakan petunjuk. Allah Swt. Menuntun 



hamba-hamba- Nya ke jalan yang lurus, membimbing mereka 

kepada kebaikan dan amalan yang bisa mendekatkan diri kepada-

Nya. Engan hidayah manusia tidak akan tersesat selamanya. 

Manusia menjadi orang beriman dan mau mengamalkan ajaran 

Islam. Allah berfirman dalam Al-Quran surah Al- Hajj ayat 54.  

  
  

   
  
   

   
   

  
      

Artinya: Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini 

bahwasanya Al Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu 

lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya 

dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi 

orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus. 

 

4) Al-Adlu 

Al-Adlu berarti Yang Maha Adil. Allah Swt. adalah Zat 

Yang Maha Adil. Diantara bentuk keadilan Allah Swt. Adalah 

menciptakan manusia dengan sempurna dan seimbang . perhatikan 

firman Allah Swt dalam surat Al-Infithor ayat 7: 

   
     

Artinya: “Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 

kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu 

seimbang” 

 

Keadilan Allah Swt, juga dapat kita  cermati dari ciptaan-

nya yang berpasang-pasangan, seperti : 



a) Laki-laki dengan perempuan. 

b) Hitam dengan putih. 

c) Besar dengan kecil. 

d) Tinggi dengan pendek. 

5) Al-Hakam  

Al-Hakam berarti Yang Maha Bijaksana. Allah Swt. Telah 

menetapkan segala sesuatunya dengan teliti, tidak ada kesalahan 

dalam pengaturan dan ketentuan-Nya. Hal ini ditegaskan-Nya 

dalam Al-Quran surah As-Sajadah ayat 7: 

    
    

       
Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-

baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari 

tanah.” 

Semua hukum di alam semesta Allah-lah yang menetapkan. 

Dia –Lah yang memutuskan kebenaran dari kebatilan, yang 

menetapkan siapa yang taat dan durhaka, serta yang memberi 

balasan setimpal bagi setiap usaha, yang kesemuanya berdasarkan 

ketetapan yang ditetapkan. Anak-anak, demikianlah penjelasan 

tentang Al-Asmaa Al-Husna yang meliputi sifat-sifat Allah Al-

Mu’min, Al-Azhiim, Al-Haadii, Al-Adlu dan Al-Hakam. 

Diharapkan setelah kalian mengenal Allah Swt melalui sifat-sifat 

dalam Al-Husna, kalian dapat mengamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

G. Hipotesis Tindakan 



Berdasarkan kajian pustaka, dapat dirumuskan tindakan pada 

penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: Upaya Menerapkan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas IV MI Al- 

Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat 

diukur.
30

 Variabel sebagai objek tindakan yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Koopearatif Tipe Jigsaw) 

Adapun langkah- langkah penerpan metode pembelajaran jigsaw 

sebagai berikut: 

a. Guru memperkenalkan pada siswa terhadap konsep yang berhubungan 

dengan Indahnya Al-Asma Al-Husna. 

b. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 

c. Setiap kelompok diberikan sub-sub materi. Setiap anggota dalam 

setiap kelompok mempelajari satu sub materi yang berbeda- beda yaitu 

Al-Mu’min, Al-Azhiim, Al-Haaddi, Al- Adlu, Al-Hakam. 
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d. Anggota dari setiap kelompok yang mendapatkan sub materi yang 

sama bertemu dan membentuk kelompok yang disebut sebagai 

kelompok ahli untuk mendiskusikan bagian sub materi yang 

ditugaskan. 

e. Setelah berdiskusi masing-masing anggota kelompok ahli kembali 

kekelompok asalnya kemudian menjelaskan hasil diskusi dari 

kelompok ahli kepada teman-teman di kelompok asalnya. 

f. Setiap anggota ahli mempersentasikan hasil diskusi yang telah didapat. 

g. Guru memberikan penilaian terhadap hasil diskusi yang telah 

dilaksanakan. 

2. Variabel Terikat (Aktivitas dan Hasil Belajar) 

a. Aktivitas Belajar 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang mutlak 

melibatkan guru dan siswa. Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

transfer ilmu dan siswa sebagai objeknya. Namun disini, peran dari 

siswa juga diperlukan demi upaya menciptakan proses pembelajaran 

yang aktif. Bukan hanya guru yang berperan aktif, namun keaktifan 

siswa juga mempengaruhi kualitas dari proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran itu sendiri. Aktivitas dalam pembelajaran Kooperatif 

Tipe jigsaw untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak merangkum sebagai 

berikut:  

1) Membaca 

2) Diskusi  



3) Menjelaskan  

4) Presentasi  

 

 

b. Hasil Belajar  

Tujuan dan proses pembelajaran pada hakikatnya adalah untuk 

mencapai perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. 

Dalam proses pembelajaran hendaknya diperiksa sejauh mana 

perubahan tingkah laku siswa telah terjadi melalui proses belajarnya. 

Hasil dari proses pembelajaran bermanfaat untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan intruksional, perubahan tingkah laku siswa, sebagai 

umpan balikbagi upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Dalam 

Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dari hasil belajar harus 

sesuai dengan indikator  dan kognitif pembelajaran. Antara lain 

1) Mendefinisikan (C3) 

2) Mengartikan (C3) 

3) Melafalkan (C3) 

4) Menjelaskan (C3) 

B. Setting Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat. 

Subjek siswa kelas IV semester ganjil pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

dengan jumlah siswa sebanyak 18 siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

akademis dan non akademis yang berbeda. 



C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitan adalah siswa kelas IV Semester Ganjil MI Al-

Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat tahun ajaran 2017/2018 pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak dengan jumlah siswa 16, terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 10 

siswa perempuan. Pemilihan kelas IV, karena kelas IV merupakan tahapan 

perkembangan berfikir yang semakin luas,anak memiliki minat belajar yang 

tinggi dan hal ini membutuhkan sebuah sasaran yang lebih baik meningkatkan 

minat belajar yang tinggi, sehingga prestasi belajar menjadi meningkat. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam beberapa 

silkus dengan menerapkan model yang diterapkan oleh Suharsimi Arikunto, 

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus (2 x pertemuan pada setiap 

siklusnya). Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 2 

Proses Penelitian Tindakan 

    

      

 

 

 

         

  

          

    

 

     

         

 

     

         

 

Perencanaan 

Refleksi Sikus I Tindakan 

Observasi 

Prencanaan 

Refleksi Siklus II Tindakan 

Observasi 

? 



Sumber: Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas Suharsimi Arikunto
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Berdasarkan gambar siklus di atas, maka Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat langkah 

tindakan yang meliputi: Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan, dan tahap refleksi. Keempat langkah tersebut merupakan satu 

siklus atau putaran, artinya sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan 

seterusnya. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

1) Mengidentifikasi masalah yang timbul selama proses pembelajaran 

pada materi. 

2) Membuat rencana pembelajaran yang mendukung terlaksananya 

tindakan penelitian berupa bahan jigsaw 

3) Mempersiapkan instrumen penilaian, yaitu alat evaluasi untuk 

mengetahui hasil belajar dan lembar observasi aktivitas guru dan 

lembar vobservasi siswa. 

4) Membuat kretria penilaian. 

b. Tahap Pelaksana Tindakan 

Saat melaksanakan PTK harus mengikuti langkah-langkah 

(prosedur) tertentu agar proses yang ditempuh tepat, sehingga hasilnya 

dapat ditanggung jawabkan. Adapun langkah-langkah tindakan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Pembukaan 

a) Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan berdoa bersama 

b) Guru mengabsen kehadiran siswa 

c) Guru mengajukan pertanyaan tentang mteri pembelajaran yang 

sudah dipelajari sebelumnya. 

d) Guru menyampaikan dengan menjelaskan tujuan yang harus 

dicapai oleh siswa 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memperkenalkan siswa terhadap konsep yang 

berhubungan dengan indahnya Al-Asma Al-Husna. 

b) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, dimana satu 

kelompok beranggotakan 4 orang siswa yang disebut kelompok 

asal. 

c) Setiap kelompok diberikan satu bahasan materi yang terdiri 

dari beberapa sub-sub materi yaitu, indahnya Al-Asma Al-

Husna. 

d) Setiap anggota dalam setiap kelompok mempelajari satu sub-

sub materi yang berbeda-beda. 

e) Anggota dari setiap kelompok yang mendapatkan sub materi 

yang sama bertemu dan membentuk kelompok yang disebut 

sebagai kelompok ahli untuk mendiskusikan bagian sub materi 

yang ditugaskan. 



f) Guru memberikan penilaian terhadap hasil diskusi yang telah 

dilaksanakan 

3) Kegiatan Penutup 

a) Menjelaskan kembali materi pelajaran yang telah dilakukan 

dalam pembelajaran tipe jigsaw. 

b) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

c) Melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan 

pemberian tugas latihan kepada siswa untuk menghitung skor 

keberhasilan pemahaman materi yang sudah dipelajari. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Penelitian melakukan tahap pengamatan, pada tahap ini, 

peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang 

diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran dengan tujuan 

untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi tentang proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir agar dapat dievaluasi dan 

melakukan refleksi. 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini penelitian sebagai observan merefleksi kegiatan 

pembelajaran yang baru berlangsung dan mengkaji berbagi hal yang 

terjadi dan seharusnya dilakukan dalam pelaksanaan tindakan metode 

tipe jigsaw pada siklus I, Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai 



kekurangan yang dilaksanakan guru selama tindakan. Dari hasil 

refleksi, guru dapat mencatat berbagai kekurangan yang pelu 

diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusun rencana 

ulang sebagai dasar untuk perbaikan siklus berikutnya. 

 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada siklus II ini kegiatan pembelajaran dibuat dengan 

membuat rencana pembelajaran ulang yang sesuai dengan evaluasi 

pada siklus sebelumnya dengan materi yang berbeda. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II ini sama 

dengan siklus I yang disesuai dengan hasil refleksi pada siklus I . 

c. Tahap Observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan kegiatan 

pembelajaran, yakni: 

1) Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 

dilakukan oleeh guru dalam menerapkaan metode kooperatif tipe 

jigsaw. 

2) Mencatat setiap kegiatan dalam penggunaan metode kooperatif tipe 

jigsaw dengan menggunakan lembar observasi untuk hasil belajar 

yang telah dibuat. 

e. Tahap Refleksi 



Tahap ini dilakukan pada keseluruhan langkah pembelajaran 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan dalam proses 

pembelajaran. Apabila pada siklus II pembelajaran telah berlangsung 

dengan baik dan terjadi peningkatan dibandingkan pada siklus 

sebelumnya, maka penelitian dianggap cukup. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengmpulan data yang diinginkan dan diperlukan serta dapat 

ditanggung jawaban, maka dalam penelitian penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes  

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 

belajar siswa setelah siswa mempelajari materi mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. Tes hasil belajar adalah instrumen pengumpulan data untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat 

penguasaan materi pembelajaran. Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau 

latihan serta alat penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. 

Dalam tes pengukuran data kognitif atau penugasan materi pembelajaran 

menggunakan kognitif C3 yaitu Mendefinisikan, Mengartikan, 

Melafalkan. 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 



dengan alat observasi sebagai kolaborator dengan menggunakan lembaran 

observasi untuk mengamati prilaku siswa sebagai pengaruh tindakan yang 

dilakukan guru. Adapun prilaku siswa yang diamati adalah aktivitas 

belajar seperti membaca, diskusi, menjelaskan, presentasi.  

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu merupakan data 

tentang barang-barang tertulis atau dapat diartikan benda-benda 

peinggalan sejarah dan simbol-simbol.  Media dokumentasi ini dapat 

merupakan metode umum apabila penelitian melakukan pendekatan 

analisis isi.
32

  

Berdasarkan pertanyaan di atas, dipahami bahwa dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data dengan cara menyelidiki benda-benda 

yang menjadi dokumen dan dokumen-dokumen yang relevansi dengan 

penelitian, seperti Profil Sekolah, Denah Sekolah Silabus, RPP, hasil 

ujian/tes, dan laporan-laporan kegiatan pembelajaran. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Istrumen merupakan alat pengumpulan data yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti, Istrumen penelitian yang digunakan penelitian ini adalah 

ceklis tes aktivitas hasil belajar dan lembar observasi. Pada penelitian ini 

penulis ini menggunakan tes hasil belajar. 
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Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan  hasil 

belajar setiap siklus setelah diberi tindakan menggunakan metode koopertaif 

tipe jigsaw dalam pembayaran.  

  



G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode anaalisis kuantitatif. Metode kuantitatif data 

penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Metode Kuantitatif  

Analisis kuantitatif ini dilakukan untuk melihat peningkatan hasil 

belajar menggunakan tes tertulis. Analisis data dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

a. Untuk menghitung nilai rata-rata  

𝑥 =  ∑ xn  

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata kelas ∑ 𝑥 = jumlah nilai tes siswa 

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
33

 

 

b. Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus: 

𝑥 =  ∑ xn  

Keterangan:    

X    = nilai rata-rata ∑ 𝑥 = jumlah semua nilai 

N    = jumlah data  

c. Rumus untuk menghitung presentase 

    P =
𝑓𝑁 x 100% 
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Keterangan:  

f  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N= Jumlah frekuensi / banyaknya individu                                                       

P = Persentase yang dicari 
34

 

2. Metode Kualitatif  

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang 

aktivitas belajar siswa selam proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunaakan metode kooperatif tipe jigsaw. Adapun tingkat penguasaan 

yaitu: 

a. 86% - 100%  : Sangat Baik 

b. 76% - 85%    : Baik 

c. 60% - 75%    : Cukup 

d. 55% - 59%    : Kurang 

e. < 54%           : Kurang Sekali
35

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak dari siklus 

kesiklus. Indikator keberhasilan ditandai dengan peningkatan hasil belajar 

siswa dengan tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata 

pelajaran Aqidah Akhlak dengan nilai 65 mencapai 75% 
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BAB IV                                                                                                                       

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

MI Al-Khoriyah Metro 22 Hadimulyo Barat didirikan pada 

tanggal 01 Januari 1966 yang terletak di Kelurahan Hadimulyo 15 B 

Metro Barat Lampung. Jumlah rombel/kelas sebanyak 6 ruangan. 

Sejak berdirinya MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat kepala sekolah 

telah berganti 5 kali. Adapun nama-nama yang pernah menjabat 

sebagai kepala sekolah yang akan dijelaskan pada tabel berikut :  

Tabel  2 

Pergantian Kepemimpinan Kepala MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

No  Nama Tahun  

1 H. hasim sulaiman  1966-2000 

2 Nurbaiti 2001-2005 

3 Drs. Ibrahim hasim 2005-2010 

4 Rosmala Dewi A.MA 2010-2015 

5 Riduwan, S.Pd.I 2015-sekarang.  

Sumber : Dokumentasi MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

b. Visi, Misi dan Tujuan MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

1) Visi  

Mewujudkan MIS menjadi sekolah berkualitas dan menciptakan 

siswa yang bertaqwa, berahlak mulia, cerdas, dan trampil 

bertanggung jawab hingga menjadi dambaan masyarakat. 

  



2) Misi 

a) Meningkatkan profesional guru dan pegawai 

b) Meningkatkan KBM dan adminitrasi yang efektif dan optimal 

c) Menciptakan suasana bernuansa islami dan kondusif 

3) Tujuan  

Menciptakan siswa guru pegawai, ysng BER-IPTEK dan BER-

IMTAQ berkualitas di bidang akademik trampil dan bertanggung 

jawab dalam mengembangkan amanat masyarakat, agama dan 

negara. 

c. Letak Geografis MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

MI Al-Khoriyah Metro Pusat terletak di jalan Imam Bonjol/ 

Pingled Telp (0725)47952 Kota Metro dengan batas-batasnya sebagai 

berikut: 

1) Sebelah Timur, berbatasan dengan ledeng 

2) Sebelah Barat, berbatasan dengan rumah warga 

3) Sebelah Utara, berbatasan dengan Rumah warga 

4) Sebelah Selatan, berbatasan dengan Rumah warga 

d. Keadaan Guru, dan Siswa MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

Tenaga guru yang ada di MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat, 

dengan rincian pada tabel sebagai berikut: 

  



Tabel 3 

Daftar Tenaga Guru MI Al-Khoriyah Metro Pusat 

No Nama Jabatan 
Mengajar 

Kelas 
Ket 

1. Khoiruddin, S.Pd.I Ketua yayasan - PNS 

2. Riduwan S.Pd.I Kepala  madrasah Kelas 5  

3. Ilhamawati  Guru kelas  Kelas 1  

4. Kurnia FY Guru kelas  Kelas 2  

5 Netty Novi Yanti, 

S.Hi.S.Pd.I 

Guru kelas / 

bendahara 

Kelas 3 PNS 

6. Maimunah, S.Pd.I Guru kelas  Kelas 4 PNS 

7. Riduwan S.Pd.I Guru kelas  Kelas 5  

8. Renta N.L  Guru kelas Kelas 6  

9. Fika Arlianti S.Pd Sekertatis  - - 

9. Lasya Fitri, S.Pd.I Guru mata 

pelajaran 

Kelas 3-6 - 

Sumber : Dokumentasi MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

Siswa yang ada di MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

berjumlah siswa dari kelas I sampai kelas VI, dengan rincian pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 

Jumlah Siswa di MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat Tahun 2017/2018 

No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. Tingkat 1 6 3 9 

2. Tingkat 2 5 7 12 

3. Tingkat 3 5 6 11 

4. Tingkat 4 5 10 15 

5. Tingkat 5 4 5 9 

6. Tingkat 6 6 3 9 

Total 31 34 65 

Sumber: Dokumentasi MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

  



e. Struktur Organisasi MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

Gambar 3 

Struktur Organisasi MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilhamawati  Kelas 1 Guru kelas  

Kurnia FY Kelas 2 Guru kelas  

Netty Novi yanti, S.Hi.S.Pd.I Kelas 3 Guru kelas  

Maimunah, S.Pd.I Kelas 4 Guru kelas  

Riduwan S.Pd.I Kelas 5 Guru kelas  

Renta N.L  Kelas 6 Guru kelas 

Lasya Fitri, S.Pd.I Kelas 3-6 Guru mata 

pelajaran  
 

Sumber : Dokumentasi MI Al-Khoriyah 22 Hadimulyo Barat 

  

Ketua Yayasan  

Khoiruddin, S.Pd.I 

Kepala  madrasah 

Riduwan S.Pd.I 

 

Sekertaris 

Fika Arlianti S.Pd 

Sekertari

Bendahara 

Netty Novi yanti, S.Hi.S.Pd.I  

 

Guru Kelas 



Gambar 4 

Denah Ruang Kelas MI Al- Khoriyah 22 Hadimulyo Barat  

Tahun Pelajaran 2017/2018 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Tujuan dari peneliti ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar Aqidah Akhlak dengan menggunakan metode kooperatif tipe 

jigsaw pada peserta didik kelas IV MI Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat 

Tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan 

setiap siklus masing-masing 2 x pertemuan, dengan alokasi  2 x 35 menit 

paada saat tatap muka. 

Data aktivitas pendidikan dan peserta didik diamati dengan lembar 

observasi pada saat proses belajar mengajar berlangsung, dan data hasil 

belajar diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus. 

a. Kondisi Awal 

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan dikelas IV MI 

Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat, dimana peneliti menemukan 

masalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak yang ditandai dengan 60%  siswa yang belum tuntas 

belajarnya. Dalam pembelajaran Aqidah Akhlak dikelas IV , terdapat 

beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal 

diberikan oleh guru. Kurangnya penggunaan metode oleh guru dalam 

pelajaran Aqidah Akhlak dikelas IV termasuk salah satu penyebab 

hasil belajar siswa rendah. 

 

 



b. Pelaksanaan Siklus I 

Pembelajaran pada siklus 1 sebanyak 2 kali pertemuan, 

pertemuan pertama sebelum tindakan proses pembelajaran 

menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw diberikan tes ( pre-test ) 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa atau untuk digunakan untuk 

menentukan skor dasar dalam pembagian kelompok dan pada akhir 

pertemuan siklus diberikan tes (post-test) untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pembelajaran setelah dilakukan tindakan pembelajaran 

menggunakan metode Kooperatif Tipe Jigsaw. 

Tabel 5 

Pelaksanaan Siklus I 

No Hari / Tanggal 
Alokasi 

Waktu 

Jumlah 

Siswa 
Ket. 

1. Kamis, 23 Agustus 2018 4 x 35 15 Pretes, 

Tindakan  

2. Senin, 27 Agustus 2018 4 x 35 15 Postes 

Tindakan 

 

1) Perencanaan  

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan segala hal yang 

berhubungan pelaksana pembelajaran dengan menggunakan 

metode kooperatif tipe jigsaw. Dalam proses pembelajaran setiap 

siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam 

perancanaan adalah: 

a) Menentukan pokok bahasan, adapun materi pelajaran pokok 

bahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

menjelaskan pembelajaran Indahnya Al-Asma Al- Husna. 



b) Mempersiapkan sumber belajar dan alat tulis ,yang akan 

digunakan untuk pembelajaran metode kooperatif tipe jigsaw. 

c) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan metode kooperatif tipe jigsaw. 

d) Membuat alat pengumpulan data berupa lembar observasi 

kegiatan pembelajaran (kegiatan guru dan siswa) dan hasil 

belajar siswa. 

e) Membuat perangkat evaluasi atau tes untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik. 

2) Pelaksanaan Tindakan  

a) Pertemuan 1 (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis, 23 

agustus 2018 dilakukan selama 2 x 35 menit. Materi Indahnya Al-

Asmaa Al-Husna pembelajaran I menggunakan metode kooperatif 

tipe jigsaw. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal terdiri dari apersepsi dan motivasi, yaitu 

guru membuka pelajaran, menyapa siswa dan berdo’a mengisi 

daftar hadir dan mempersiapkan materi pelajaran. Kemudian 

guru memperkenalkan diri terlebih dahulu, dilanjutkan dengan 

memberi soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 



siswa. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai sesuai indikator dan motivasi. 

(2) Kegiatan Inti 

Selanjutnya guru membentuk 4 kelompok asal dan 

membagikan lembar tugas yang berbeda untuk masing-masing 

anggota kelompok untuk anggota kelompok yang mendapatkan 

sub pokok bahasan yang sama berkumpul untuk berdiskusi 

yang disebut kelompok ahli. Kemudian siswa secara bersama-

sama mendiskusikan tugas didalam kelompok ahli. Guru 

memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi dikelompok ahli pada anggota 

kelompok awal, guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti. Guru 

mengecek pemahaman siswa dan member umpan balik. 

Selanjutnya guru memberikan tugas individu dalam bentuk soal 

tertulis untuk mengukur tingkat pemahaman tentang Indahnya 

Al-Asmaa Al-Husna. 

(3) Kegiatan Akhir 

 Akhir dari pembelajaran adalah menyampaikan kesimpulan 

bersama-sama peserta didik dan pendidik memberitahukan untuk 

pertemuan berikutnya. 

  



b) Pertemuan 2 (Dua) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari senin, 27 Agustus 

2018 dengan materi Indahnya Al-Asmaa Al-Husna pembelajaran 2 

dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Pendidik membuka pelajaran dengan salam, sebelum 

pendidik melanjutkkan materi pelajaran pendidik mengulang 

materi yang lalu dengan memberikan pertanyaan agar peserta 

didik mengingat kembali materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan yang lalu. Kemudian peserta didik memberikan 

motivasi kepada peserta didik dengan cara menginformasikan 

tujuan pembelajaran setelah peserta didik mempelajari 

pelajaran tersebut. 

(2) Kegiatan Inti 

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi empat 

kelompok (kelompok asal/awal) dengan cara berhitung 1-4. 

Yang hitungan 1 berkumpul dengan 1,2 dengan 2 dan 

seterusnya. Kemudian guru memberikan bahan materi dan soal 

kepada siswa, dan masing-masing dalam setiap kelompok 

mendapat pokok bahasan yang berbeda-beda dan guru 

menjelaskan langkah-langkah penggunaan metode kooperatif 



tipe jigsaw seperti yang sudah dilakukan pada pertemuan 

sebelumnya.  

Pada kegiatan inti ini masih ada beberapa siswa yang 

mungkin malu atau enggan untuk berdiskusi baik di tim ahli 

maupun tim asal, dikarenakan mereka tidak pas dengan 

kelompoknya itu terjadi karena perbedaan Gender, karena 

dalam kegiatan pembelajaran lainnya, guru membagi kelompok 

laki-laki dengan laki-laki, begitu juga dengan sebaliknya. 

Melihat yang demikian guru selalu berupaya untuk 

mendampingi, berkeliling dan membimbing, memupuk rasa 

kebersatuan saling menghormati dan untuk saling 

berkerjasama, karena manusia itu selalu membutuhkan orang 

lain, dari satu kelompok ke kelompok lain, dalam tim awal 

maupun ditim ahli sehingga siswa semakin aktif dalam 

berdiskusi dalam menyelesaikan masalah. Sampai tahap 

peresentasi susunan kelas dapat dikondisikan dengan cukup 

baik. Selanjutnya guru memberikan sub materi soal tertulis 

sebagai tugas individu. 

(3) Kegiatan Akhir 

Guru bersama-sama siswa menyimpulkan kembali 

materi yang telah dipelajari, sebelum pelajaran ditutup guru 

memberikan soal pos-test, untuk mengetahui kemampuan siswa 

setelah mendapatkan materi pelajaran dengan menggunakan 



metode kooperatif tipe jigsaw. Setelah itu menginformasikan 

materi pertemuan berikutnya dan menutup pelajaran. 

3) Observasi  

Tahap observasi pembelajaran dengan metode kooperatif 

tipe jigsaw pada siklus I menggunakan lembar observasi yang 

secara mendetail ada pada lampiran. Objek dari observasi adalah 

kegiatan peneliti dan kegiatan siswa. Observasi yang telah 

dilakukan pada siswaa meliputi tahap-tahap pembelajaran dengan 

metode kooperatif tipe jigsaw yakni persiapan bahan materi 

,pelaksanaan diskusi, analisis penarik kesimpulan diskusi. 

Sedangkan pada guru hal-hal yang diamati adalah pelaksanaan dari 

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 

kooperatif tipe jigsaw. 

Tabel 6 

Observasi Kegiatan Guru dengan Menggunakan  

Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Siklus I 

No Aktivitas 
Skor Setiap Pertemuan 

I.I I.2 

1. Kegiatan Awal   

  Appersepsi   

  Mengucapkan salam 3 3 

  Mengondisikan kelas 

sebelum berdoa 

2 3 

  Memeriksa kehadiran 

siswa 

2 3 

  Menyampaikan materi 2 2 

2. Kegiataan Inti   

  Menyajikan materi yang 

meliputi popok-pokok materi 

secara garis besar 

3 2 

  Menyampaikan materi 

pembelajaran dengan 

2 2 



mengarahkan pada konteks 

kehidupan nyata serta 

memberikan  contoh 

  Membuka pengetahuan dan 

pemahaman siswa dengan 

memberikan kesempatan 

siswa bertanya 

2 2 

  Membimbing siswa dalam 

membentuk kelompok 

2 3 

  Melatih siswa untuk berani 

mempersentasikan hasil 

diskusi kedepan kelas 

2 3 

  Merefleksi kembali materi-

materi yang telah disampaikan 

2 2 

3. Kegiatan Penutup   

  Bertanya tentang materi yang 

belum diketahu siswa 

3 3 

  Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

2 2 

  Menutup kegiatan 

pembelajaran 

3 3 

 Jumlah 30 33 

 Presentase 2,30% 2,53% 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, cara menghitung persentase siklus 

I pertemuan pertama dan kedua  dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P  = 𝑓𝑁 x 100% 

Keterangan:  

f  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N= Jumlah frekuensi / banyaknya individu                                                       

P = Persentase yang dicari  

P =  
3013 x 100% = 2,30 % 

P =  
3313 x 100% = 2,53% 



Berdasarkan data di atas dapat terlihat adanya peningkatan guru 

dalam proses pembelajaran saat penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw yaitu pada siklus I pertemuan I sebesar 2,30% 

meningkat kepertemuan II menjadi 2,53% kemudian yang selanjutnya 

adalah hasil observasi aktivitas siswa siklus 1. 

Tabel 7 

Observasi Kegiatan Siswa dengan Menggunakan Metode Kooperatif  

Tipe Jigsaw Siklus I 

No Aktivitas yang Diamati 
Petemuan Rata-

rata I . I I .2 

1 Keaktifan dalam mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan 

guru 

1,86% 

 

3,53% 

 

2,69% 

2 Keaktifan dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

1,60% 

 

3,53% 

 

2,56% 

3 Keaktifan dalam proses 

pembelajaran menggunakan 

metode kooperatif tipe jigsaw 

1,53% 

 

3,60% 

 

2,56% 

4 Keaktifan dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan guru 

1,73% 

 

3,40% 

 

2,56% 

5 Keaktifan dalam melakukan 

kerja kelompok 

1,86% 

 

3,80% 

 

2,83% 

 Rata-rata  1,71% 3,57% 2,64% 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas, cara memperoleh rata-rata dengan 

mengguakan rumus sebagai berikut: 

𝑋 =  ∑ xn  

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata kelas ∑ 𝑥 = jumlah nilai tes siswa 

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

 



X = 
 ∑ 8,585  

    = 1,71% 

X = 
 ∑ 17,865  

   = 3,57% 

Berdasarkan data di atas dapat terlihat adanya peningkatan 

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran saat menerapkan 

pembelajarn dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw yaitu 

siklus I 1,71% meningkat menjadi 3,57% sedangkan untuk hasil 

catatan dari pengamatan observasi terhadap siswa dalam proses 

pembelajaran tergolong dalam kategor ibaik bahkan masih ada siswa 

kategori penilaian kurang. Data perolehan hasil dapat dilihat 

sebagaimana terlampir.  

Selain itu, untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan tes 

hadil pada siklus I dengan melihat pre-test dan post-tes, dapat dilihat 

pada kolom sebagai berikut: 

Tabel 8 

Hasil Belajar Siswa Pre-Test dan Post-Test 

No Indikator Siklus I 

Pretest Postest 

1. Jumlah 665 770 

2. Rata-rata 4,43 5,13 

3. Skor Tinggi 70 75 

4. Skor Terendah 25 30 

5. Tingkat ketuntasan 27% 40% 

 

  



Gambar 5 

Grafik Presentase Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

4) Refleksi Siklus I 

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus 

pertama ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Beberapa peserta didik masih kesulitan dalam melaksanakan 

langkah-langkah kooperatif tipe jigsaw 

b) Masih ada peserta didik melakukan kesalahan pada saat melakukan 

diskusi kelompok ahli. 

c) Peserta didik masih terlihat malu untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti. 

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan 

pada siklus II yaitu: 

a) Pendidik sebaiknya member bimbingan motivasi dengan cara 

pendekatan secara individual kepada peserta didik tersebut. 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

pre-test post-test

rata-rata

skor tertinggi

skor terendah

4,43 

70 

25 

5,13 

75 

30 



b) Pendidik membimbing dan member petunjuk peserta didik pada 

saat melakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

c) Pendidik memotivasi peserta didik untuk memberanikan diri untuk 

maju kedepan dan bertanya kepada pendidik. 

 

c. Pelaksanaan Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II. Adapun 

tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari: 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Tabel 9 

Pelaksanaan Siklus I 

No Hari / Tanggal 
Alokasi 

Waktu 

Jumlah 

Siswa 
Ket. 

1. Kamis, 30 Agustus 2018  4 x 35  15 Prites  

Tindakan 

2. Senin, 03 September 2018 4 x 25 15 Postes 

Tindakan 

 

1) Perencanaan  

Perencanaan tindakan kelas yang dilakukan pada siklus II 

ini berdasarkan pada siklus I, adapun tahap pada siklus II masih 

sama pada siklus I. Hal- hal yang dilakukan dalam perencanaan 

adalah: 

a) Mempersiapkan bahan dan materi pelajaran. 

b) Peneliti menyiapkan alat-alat pembelajaran seperti lembar soal 

pretes dan postes, RPP, alat mengajar. 



c) Peneliti menyiapkan alat-alat bahan pembelajaran metode 

kooperatif tipe jigsaw yang akan digunakan seperti, materi, 

kertas kosong  dan kertas origami yang sudah diberi nomor. 

d) Menyusun tempat duduk sehingga berdiskusi kelompok dapat 

berjalan lancar. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan 1 (Pertama) 

Pertemuan ke-tiga dilaksanakan pada hari kamis, 30 

Agustus 2018 dengan materi Indahnya Al-Asmaa Al-Husna . 

Pembelajaran 1 dengan menggunakan metode kooperatif tipe 

jigsaw. 

(1) Kegiatan Awal 

Pada saat pelajaran dimulai pendidik mendata kehadiran 

peserta didik, setelah itu pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dengan memotivasi peserta 

didik agar selalu aktif dalam pembelajaran, sebelum guru 

melanjutkan materi, guru memberikan soal pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dalam menguasai 

materipembelajaran sebelumnya. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok asal dan 

membagi lembar tugas untuk masing-masing anggota 

kelompok. Untuk anggota kelompok yang mendapatkan 



submateri yang sama berkumpul untuk berdiskusi pada 

kelompok ahli. Kemudian siswa mendiskusikan tugas didalam 

kelompok ahli. Guru membimbing siswa berdiskus, kemudian 

guru menyuruh siswa untuk mempersentasikan hsil diskusi 

kelompok. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti, selanjutnya 

guru memberikan umpan balik. Dan memberikan penguatan 

tentang indahnya Al-Asmaa Al-Husna. Dilanjutkan dengan 

memberikan tugas individu. 

(3) Kegiatan Penutup 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi pembelajaran, pendidik juga 

memberikan kesimpulan tentang materi yang disampaikan dan 

tak lupa juga pendidik mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca hamdallah dan meminta peserta didik untuk belajar. 

b) Pertemuan II (Kedua) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari senin, 03 September 

2018 dengan materi Indahnya Al-Asmaa Al-Husna. Pembelajaran 

2 dengan meenggunakan metode koopeartif tipe jigsaw. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 

menyuruh peserta didik untuk berdoa bersama-sama. Sebelum 



pendidik melanjutkan materi pelajaran pendidik mengulang 

kembali materi yang lalu dengan memberikan pertanyaan agar 

peserta didik mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan yang lalu. Kemudian pendidik memberikan 

motivasi kepada peserta didik dengan cara menginformasikan 

tujuan pembelajaran setelah peserta didik mempelajari 

pelajaran tersebut. 

(2) Kegiatan Inti 

Selanjutnya membagi siswa menjadi 4 kelompok 

dengan cara berhitung 1-4 sesuai dengan yang ditunjuk guru. 

Karena sebagian besar siswa sudah memahami langkah-

langkah metode kooperatif jigsaw, sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran ini sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

yaitu siswa sudah tidak ada lagi yang merasa keberatan dengan 

kelompoknya. Kemudian guru menjelaskan waktu yang harus 

ditaati siswa dalam menyelesaikan atau mengerjakan tugas 

diskusinya, setelah itu menyuruh siswa untuk segera mencari 

pasangan yang mendapat materi yang sama untuk berkumpul 

membuat tim ahli. Dalam kegiatan ini siswa nampak sangat 

aktif sekali dalam berdiskusi menyelesaikan tugas yang 

dibawanya dari tim asal. Dan mereka dapat menyelesaikannya 

sesuai waktu yang sudah ditentukan oleh guru, selanjutnya guru 

memerintahkan siswa untuk kembali ke kelompok asal. 



Kemudian menjelaskan hasil diskusi dari tim ahli kepada teman 

sekelompoknya secara bergantian. Dalam kegiatan ini terlihat 

siswa sudah aktif, tapi masih ada sebagian kecil siswa yang 

masih ragu untuk menjelaskan kepada temannya, hal itu terjadi 

karena siswa tersebut memang termasuk anak yang pemalu dan 

pendiam, sehingga mereka malu-malu untuk menjelaskan 

keteman sekelompoknya, guru dengan sabar menuntunnya 

untuk menjelaskan kepada temannya. Kemudian guru 

memanggil secara acak perwakilan kelompok untuk maju 

kedepan membacakan hasil kerja kelompoknya, sembari guru 

memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada siswa 

yang sudah mempersentasikan hasil kerjanya. Dan 

memeberikan kesempatankepada siswa untuk bertanya pada 

hal-hal yang kurang dipahami selanjutnya guru memberikan 

tugas individu. Dengan alokasi waktu 10 menit. Sebelum waktu 

yang ditentukan berakhir sudah banyak siswa yng telah selesai 

mengerjakan soal, terlihat mereka sangat senang karena merasa 

telah mengerjakan soal dengan benar. Setelah semua selesai 

siswa mengumpulkan lembar jawaban. 

(3) Kegiatan Penutup 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi pembelajaran, pendidik juga 

memberikan kesimpulan tentang materi yang disampaikan, 



sebelum pelajaran ditutup guru memberikan soal pos-test dan 

mengakhiri pembelajaran. 

3) Observasi 

Tahap observasi pembelajaran dengan metode kooperatif 

tipe jigsaw pada siklus II menggunakan lembar observasi yang 

secara mendetail ada pada lampiran. Objek dari observasi adalah 

kegiatan peneliti dan kegiatan siswa. Observasi yang telah 

dilakukan pada siswa meliputi tahap-tahap pembelajaran dengan 

metode kooperatif tipe jigsaw yakni persiapan alat dan bahan, 

pelaksanaan diskusi kelompokbselama pembelajaran menggunakan 

metode kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan pada guru hal-hal yang 

diamati adalah pelaksanaan dari langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. 

Tabel 10 

Observasi Kegiatan Guru dengan Menggunakan  

Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Siklus II 

No Aktivitas 

Skor Setiap 

Pertemuan 

I.I I.2 

1. Kegiatan Awal   

  Appersepsi   

  Mengucapkan salam 4 4 

  Mengondisikan kelas sebelum 

berdoa 

3 4 

  Memeriksa kehadiran siswa 4 4 

  Menyampaikan materi 3 4 

2. Kegiataan Inti   

  Menyajikan materi yang meliputi 

popok-pokok materi secara garis 

besar 

3 3 

  Menyampaikan materi pembelajaran 

dengan mengarahkan pada konteks 

4 4 



kehidupan nyata serta memberikan  

contoh 

  Membuka pengetahuan dan 

pemahaman siswa dengan 

memberikan kesempatan siswa 

bertanya 

4 4 

  Membimbing siswa dalam 

membentuk kelompok 

3 4 

  Melatih siswa untuk berani 

mempersentasikan hasil diskusi 

kedepan kelas 

3 4 

  Merefleksi kembali materi-materi 

yang telah disampaikan 

4 4 

3. Kegiatan Penutup   

  Bertanya tentang materi yang belum 

diketahu siswa 

3 4 

  Menyimpulkan materi pembelajaran 3 4 

  Menutup kegiatan pembelajaran 4 4 

 Jumlah 45 51 

 Presentase 3,46% 3,92% 

 

Berdasarkan Tabel 10 cara di atas, cara menghitung 

persentase menggunakan rumus sebagai berikut: 

P =  𝑓𝑁 x 100% 

Keterangan:  

f  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N= Jumlah frekuensi / banyaknya individu                                                       

P = Persentase yang dicari  

P =  
45
13

 x 100% = 3,46 % 

P =  
51
13

 x 100% = 3,92% 

Berdasarkan tabel data di atas, dapat terlihat adanya 

peningkatan guru dalam proses pembelajaran saat menerapkan 



metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu pada siklus II 

pertemuan I sebesar 3,46% meningkat ke pertemuan II menjadi 

3,92%. Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa yang diamati 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 11 

Observasi Kegiatan Siswa dengan Menggunakan  

Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Siklus 

No Aktivitas yang Diamati 
Petemuan Rata-

rata I . I I .2 

1 Keaktifan dalam 

mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru 

3,66% 

 

4,46% 

 

4,06% 

2 Keaktifan dalam bertanya 

dan menjawab pertanyaan 

3,80% 

 

4,46% 

 

4,13% 

3 Keaktifan dalam proses 

pembelajaran 

menggunakan metode 

kooperatif tipe jigsaw 

3,80% 

 

4,53% 

 

4,16% 

4 Keaktifan dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

3,60% 

 

4,53% 

 

4,06% 

5 Keaktifan dalam 

melakukan kerja 

kelompok 

3,86% 

 

4,60% 

 

4,23% 

 Rata-rata  3.74% 4,51% 4,12% 

 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, cara memperoleh rata-rata 

dengan mengguakan rumus sebagai    berikut: 

𝑋 =  ∑ xn  

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata kelas ∑ x = jumlah nilai tes siswa 

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes 



X = 
 ∑ 18,725  

    = 3,74% 

X = 
 ∑ 22,585  

    = 4,51% 

Berdasarkan data di atas, dapat terlihat adanya peningkatan 

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran saat menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw 

yaitu siklus II 3,74% meningkat menjadi 4,51% sedangkan untuk 

hasil catatan dari pengamatan observasi terhadap siswa dalam 

proses pembelajaran tergolong dalam kategori baik bahkan masih 

ada siswa kategori penilaian kurang. Data perolehan hasil dapat 

dilihat sebagaimana terlampir. 

Penilaian hasil belajar peserta didik didasarkan pada 

kemampuan akademik peserta didik yang di atas KKM yang data 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 12 

Hasil Belajar Siswa Pre-Test dan Post-Test 

No Indikator 
Siklus II 

Pre-test Post-test 

1. Jumlah  875 1,000 

2. Rata-rata  58,33% 66,66% 

3. Skor Tinggi 80 80 

4. Skor Terendah 30 40 

5. Tingkat Ketuntasan 53% 80% 

 

  



Gambar 6 

Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

4) Refleksi Siklus II 

Dari hasil penelitian pada siklus II diketahui bahwa 

tindakan pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif 

tipe jigsaw sudah cukup baik dibandingkan dengan siklus I maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(a) Peserta didik lebih mandiri dalam melakukan percobaan 

sendiri. 

(b) Peserta didik cepat memahami dan mengerti dalam langkah-

langkah metode kooperatif tipe jigsaw.  

B. Pembahasan 

1. Aktivitas Peserta Didik pada Saat Proses Pembelajaran 

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata presentase aktivitas belajar 

peserta didik dalam menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw pada 

siklus I dan pada siklus II dapat dilihat pada tabel: 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

pre-test post-test

rata-rata

skor tertinggi

skor terendah

58,33 

80 

30 

66,66 

80 

40 



Tabel 13 

Rata-rata Presentase Aktivitas Peserta Didik 

No Aktivitas Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Keaktifan dalam 

mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru 

2,69% 4,06% 1,37% 

2 Keaktifan dalam bertanya 

dan menjawab pertanyaan 

dari guru 

2,56% 4,13% 1,57% 

3 Keaktifan dalam proses 

pembelajaran menggunakan 

metode kooperatif tipe 

jigsaw 

2,56% 4,16% 1,6% 

4 Keaktifan dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

2,56% 4,06% 1,5% 

5 Keaktifan dalam melakukan 

kerja kelompok 

2,83% 4,23% 1,4% 

Rata-rata 2,64% 4,12% 1,48% 

 

a. Menyampaikan Penjelasan Guru 

Aktivitas peserta didik saat guru menjelaskan materi yang 

disampaikan dicapai pada siklus I sebesar 2,69% peserta didik 

terkadang tidak memperhatikan penjelasan guru saat menjelaskan 

diskusi yang dilakukan. Untuk meningkatkan aktivitas tersebut 

pendidik member perhatian dan meningkatkan secara individual 

terhadap peserta didik. Pada siklus II aktivitas peserta didik saat guru 

menjelaskan dicapai 4,06% dan mengalami peningkatan sebesar 

1,37%. 

b. Bertanya kepada Guru 

Pada aktivitas bertanya guru, peserta cenderung malu bertanya 

saat melakukan diskusi pada siklus I dicapai presentase 2,56% 



Sedangkan pada siklus II presentase dicapai sebesar 4,13% dan 

mengalami peningkatan sebesar 1,57% 

c. Bekerja Sama dengan Kelompok 

Pada siklus I masih banyak peserta didik belum mengerti 

langkah pelaksanaan metode kooperatif tipe saat bekerja kelompok 

dengan temannya untuk itu pendidik mendampingi dan mengarahkan 

siswa untuk bekerja sama dengan kelompok. Pada siklus I dicapai 

presentase sebesar 2,56%Sedangkan pada siklus II dicapai presentase 

sebesar 4,16%  Dan mengalami peningkatan sebesar 1,6%. 

d. Mengerjakan Tugas/Soal 

Pada aktivitas mengerjakan soal peserta didik diarahkan apabila 

ada soal yang belum paham atau dimengerti oleh pendidik. Pada siklus 

I dicapai presentase sebesar 2,56% Sedangkan pada siklus II dicapai 

presentase sebesar 4,06% dan mengalami1,5%. 

e. Keaktifan Siswa dalam Proses Pelaksaan Melakukan Diskusi 

Kelompok 

Pada aktivitas proses plaksanaan melakukan diskusi kelompok 

peserta didik sangat antusias dan semangat dalam melakukannya. 

Untuk itu pendidik merangsang peserta didik agar melaksanakan 

diskusi kelompok dengan baik dan benar. Pada siklus I dicapai 

presentase sebesar 2,83% sedangkan siklus II presentase yang dicapai 

sebesar 4,23% dan mengalami peningkatan sebesar 1,4%. 

  



2. Hasil Belajar 

Dari hasil penelitian diperoleh data skor hasil belajar Aqidah 

Akhlak peserta didik dengan menggunakan metode koopeartif tipe jigsaw 

pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 14 

Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

No Komponen Analisis Siklus I Siklus II Keterangan 

1. Tuntas Belajar 40% 80% 40% 

2. Tidak Tuntas Belajar 60% 20% 40% 

  

Berdasarkan Tabel 14 hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

yaitu siklus I siswa yang lulus belajar adalah 40% dan siklus II yaitu 80% 

dan mengalami peningkatan sebesar 40% sedangkan siswa yang tidak 

tuntas dari siklus I 60% Dan siklus II  20% yaitu mengalami penurunan 

sebesar  40% kesimpulannya dengan menggunakan metode kooperatif tipe 

jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Al-Khoiriyah 

22 Hadimulyo Barat. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan 

yang telah dikemukakan disetiap siklus, pembelajaran melalui metode 

Kooperatif Tipe Jigsaw pada kelas IV MI Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat 

2017/2018, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran dengan Penggunaan metode pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di MI Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat 2017/2018. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 40% 

meningkat menjadi 80% pada siklus II atau mengalami peningkatan sebesar 

40% dengan demikian hasil tersebut telah memenuhi target yang ditetapkan 

oleh penelitian sebesar 75%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas penulis menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, yaitu memberikan informasi dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan dan mutu sekolah itu sendiri. 

2. Bagi siswa MI Al-Khoiriyah 22 Hadimulyo Barat diharapkan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat dicapai dengan baik. 

3. Bagi guru, yaitu guru akan memperoleh suatu metode mengajar yang 

mampu meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatkan ketrampilan 

memecahkan masalah. 
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